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ABSTRAK

Perubahan model pembelajaran pasca covid-19 memberikan inovasi baru dalam perkembangan
pendidikan. Dalam praktiknya, model pembelajaran daring memerlukan adanya faktor pendukung, salah
satunya fasilitas dan minat belajar. Fasilitas yang memadai dapat meningkatkan minat belajar siswa,
sehingga hasil belajar diperolen dengan maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara tingkat ekonomi orang tua dan minat belajar dengan hasil belajar IPS siswa
dalam pembelajaran daring SMP.Negeri 1 Cilongok.

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cilongok dengan sampel penelitian sebanyak 161 siswa
yang ditentukan menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket. Uji validitas instrumen menggunakan korelasi produk momen. Uji reliabilitas menggunakan
Alpha Cronbach. Analisis data menggunakan analisis-deskriptif, uji prasyarat, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat ekonomi orang tua dengan
hasil belajar IPS siswa sebesar 0,165, yang artinya berkorelasi sangat rendah. Terdapat hubungan antara
minat belajar siswa dengan hasil belajar IPS siswa sebesar 0,405, yang artinya berkorelasi sedang.
Terdapat hubungan antara tingkat ekonomi orang tua dan minat belajar siswa dengan hasil belajar IPS
siswa sebesar 0,412 yang artinya berkorelasi sedang. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa tingkat ekonomi
orang tua dan minat belajar siswa memberikan sumbangan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Cilongok dalam pembelajaran daring.

Kata kunci: Tingkat ekonomi, minat belajar, hasil belajar IPS

ABSTRACT

Changes in the post-covid-19 learning model provide new innovations in educational development.
In practice, the online learning model requires supporting factors, one of which is facilities and interest
in learning. Adequate facilities can increase student interest inlearning, so that learning outcomes are
obtained to the maximum. This study aims todetermine whether or not there is a relationship between
parents’ economic level and interest in learning with social studies learning outcomes of students in
online learning at SMP Negeri 1 Cilongok.

This type of research is quantitative with a descriptive approach. The population in this study were
all students of class VIII SMP Negeri 1 Cilongok with a sample of 161 students who were determined
using a simple random sampling technique. Data collection techniques using a questionnaire. Test the
validity of the instrument using the moment product correlation. Reliability test using Alpha Cronbach.
Data analysis used descriptive analysis, prerequisite test, and hypothesis test.

The results showed that there was a relationship between the economic level of parents with social
studies learning outcomes of students of 0.165, which means a very low correlation. There was a
relationship between students' learning interest with social studies learning outcomes of students of 0.405,
which means a moderate correlation. There was a relationship between the economic level of parents and
students’ learning interest with social studies learning outcomes of students of 0.412, which means a
moderate correlation. These results can be interpreted that the economic level of parents and students'
interest in learning contribute to social studies learning outcomes for class VIII students of SMP Negeril
Cilongok in online learning.

Keywords: economic level, interest in learning, social studies learning outcome
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PENDAHULUAN
Pandemi covid-19 memberikan perubahan

dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor
sosial dan ekonomi. Hampir seluruh masyarakat
Indonesia bahkan dunia memulai ulang tatanan
sosial dan ekonomi dengan berbagai cara.
Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai
upaya pemulihan dalam mengatasi keuangan
negara selama pandemi covid, yaitu melalui
relaksasi APBN, seperti - percepetan belanja
pemerintah, relaksasi pajak penghasilan dan
pemulihan ekonomi nasional guna memulihkan
kembali keadaan ekonomi masyarakat. Upaya yang

dilakukan = pemerintah - membuahkan hasil
peningkatan  pemulihan ekonomi  masyarakat
Indonesia  3,69%  pasca pandemi  covid-19

(Kemenkeu, 2022).

Pandemi covid-19 juga berdampak pada
sektor sosial, salah satunya pada bidang
pendidikan. Pengaruh covid-19 pada bidang
pendidikan salah satunya terdapat pada sistem
pembelajaran yang dilakukan secara luring menjadi
daring, yang tentunya menimbulkan banyak
perubahan pada metode dan model pembelajaran
yang digunakan. Pasca pandemi covid-19 model
pembelajaran  secara daring juga masih tetap
digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan
pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan
penugasan dan pengumpulan tugas. Model
pembelajaran yang berubah-ubah bertujuan ‘untuk
perkembangan dalam proses pendidikan menjadi
lebih efisien, antusias, efektif dan berkualitas
(Assya’bani dan Majdi, 2022:555).

Pembelajaran daring merupakan
pemanfaatan  jaringan - internet = dalam proses
pembelajaran (Isman, 2016:587). Istilah yang

digunakan adalah dalam jaringan dapat disingkat
dengan daring. ~ Penggunaan kata tersebut
merupakan kata ganti dari online menjadi daring
yang artinya adalah komunikasi maupun pertemuan
yang dilakukan dengan menggunakan
jaringaninternet. Oleh Kkarena itu, mendukung
proses pendidikan yang efisien, antusias, efektif
dan berkualitas pada pembelajaran daring juga
memerlukan adanya dukungan dari ketersediaan
media pembelajaran. Penyediaan fasilitas media
pembelajaran juga bergantung pada finansial orang

tua masing-masing siswa. Hal ini berpengaruh
pada proses pendidikan karena proses belajar
mengajar siswa membutuhkan seperangkat
pengajaran atau pembelajaran, dimana alat ini
memudahkan siswa dalam mendapatkan
informasi, pengelolaan bahan pelajaran yang
diperoleh dari sekolah selama pembelajaran
daring. Dilihat dari hal ini maka tingkat
ekonomi orang tua mempunyai peran yang
besar untuk mendukung proses pembelajaran
berjalan dengan baik dan lancar. Apabila
siswa dapat mengkuti pembelajaran dengan
baik maka diharapkan hasil pembelajaran
yang didapat juga memuaskan.

Perubahan model pembelajaran dan
ketersediaan fasilitas pembelajaran daring
juga memberikan efek terhadap minat belajar
siswa pada berbagai mata pelajaran, salah
satunya mata pelajaran IPS. Sandiar, dkk.,
(2019:162) menyebutkan bahwa fasilitas
pembelajaran yang memadai dapat
mempengaruhi -~ antusiasme siswa dalam
belajar. Minat belajar siswa yang tinggi ini
cenderung meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar = adalah - pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi -~ dan keterampilan
(Suprijono, 2012:5). Selanjutnya Supratiknya
(2012:5) mengemukakan bahwa hasil belajar
yang menjadi objek penilaian kelas berupa
kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh
siswa setelah mereka mengikuti proses
belajar-mengajar tentang mata pelajaran
tertentu. Dalam sistem pendidikan nasional
rumusan tujuan pendidikan mengacu pada
Klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang
secara garis besar yaitu aspek kognitif, aspek
afektif dan aspek psikomotor. Hasil belajar
IPS dalam penelitian ini adalah hasil belajar
aspek kognitif (pengetahuan dan pemahaman)
terhadap mata pelajaran IPS siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Cilongok dalam pembelajaran
daring. Penilaian hasil belajar pada sistem
pembelajaran daring bergantung pada tugas
yang diberikan guru  melalui  portal
pembelajaran yang jika diakses membutuhkan
fasilitas pendukung berupa alat komunikasi,
kuota dan sinyal. Selama pembelajaran daring
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siswa dituntut mandiri dalam mengerjakan tugas
dan mengikuti pembelajaran yang berlangsung
tanpa pengawasan langsung dari guru seperti
pembelajaran secara luring. Materi pembelajaran
maupun tugas di berikan dalam bentuk video
pembelajaran dan file materi.

Rusmiati (2017:23) menyebutkan bahwa
siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan
cenderung mengerjakan kegiatan lebih banyak dan
cepat dibandingkan siswa yang memiliki minat
belajar rendah. Menurut Lestari & Mokhammad
(2017:93-94) menyebutkan dalam penelitiannya
bahwa indikator minat belajar adalah perasaan
senang, ketertarikan untuk belajar, menunjukkan
perhatian dalam belajar dan keterlibatan dalam
belajar. Dalam hal ini, dikaitkan dengan tugas yang
dibebankan kepada siswa, bahwa siswa yang
memiliki  minat - belajar  tinggi  cenderung
mengerjakan tugas tersebut lebih cepat atau selesai
tepat waktu dibandingkan dengan siswa Yyang
meiliki minat belajar rendah yang cenderung tidak
tepat waktu. Hal ini sesuai dengan keadaan siswa di
SMP Negeri- 1 Cilongok, khususnya kelas VIII
bahwa terdapat siswa yang memiliki minat belajar
yang rendah, dilihat dari sikap siswa —ketika
pembelajaran - berlangsung menunjukkan respon
yang kurang interaktif Kketika guru menjelaskan
materi, tidak ‘menyimak materi yang -sedang
dipelajari dan tugas tidak dikumpulkan tepat waktu.
Minat belajar adalah salah satu faktor penting
dalam keberhasilan pembelajaran. Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memerhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang
diminati seseorang dan diperhatikan terus-menerus
disertai dengan rasa senang (Slameto, 2010:57).
Minat belajar pada mata pelajaran IPS perlu
mendapatkan perhatian khusus karena minat belajar
merupakan  salah  satu  faktor  penunjang
keberhasilan proses belajar. Di samping itu, minat
yang timbul dari kebutuhan siswa merupakan faktor
yang sangat penting bagi siswa dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan atau usaha-
usahanya. Anak akan belajar dengan baik apabila
mempunyai minat belajar yang besar. Jika memiliki
keinginan untuk belajar yang tinggi, maka siswa
akan cepat mengingat dan mengerti apa yang
dipelajari.

Hasil belajar IPS siswa sangat
bergantung pada kemampuan siswa dalam
memahami  materi  pembelajaran  yang
disampaikan dalam kegiatan pembelajaran.
Akan tetapi, jika dilihat berdasarkan tingkat
ekonomi orang tua siswa tidak semua mampu
memberikan fasilitas yang mendukung dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hal ini,
maka siswa yang tidak mendapatkan fasilitas
memadai dari _orang tua akan mengalami
kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran daring. Hal ini didukung dengan
keadaan di SMP N 1 Cilongok dimana siswa
diwajibkan untuk mengumpulkan tugas di
LMS (Learning Management System) yang
memerlukan smartphone, sehingga  siswa
yang tidak memiliki smartphome terkendala
dalam mengumpulkan tugas. Tidak hanya itu
jika sedang pembelajaran daring siswa yang
tidak memiliki smartphone/laptop/komputer
harus ikut bergabung dengan temannya yang
memiliki perangkat tersebut. Selain tingkat
ekonomi orang tua, minat belajar juga
berpengaruh terhadap hasil belajar. Adapun
permasalahan lainnya yaitu minat belajar IPS
siswa masih kurang optimal yang ditandai
dengan pengumpulan tugas yang terlambat,
serta banyak siswa yang tidak mengikuti saat
pembelajaran daring. Jika dalam penyampaian
materi dan suasana pembalajaran tidak dapat
membangun minat peserta didik, tentunya
akan berpengaruh pada semangat dalam
belajar. Hal ini akan membawa pengaruh
negatif terhadap hasil belajar IPS siswa
selama pembelajaran daring. Pada intinya
kesuksesan  pembelajaran  tergantungpada
kedisiplinan dan kerja sama semua pihak.
Dilihat dari permasalahan tersebut, maka
perlu diketahui hubungan antara tingkat
ekonomi orang tua dan minat belajar dengan
hasil belajar IPS siswa selama proses
pembelajaran daring. Hasil belajar yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu berpatok
pada hasil PTS (Penilaian Tengah Semester).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian korelasi
yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
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Pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2017: 8)
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Tujuan penelitian korelasional ini
adalah untuk menentukan derajat hubungan antara
variabel dalam rangka membuat prediksi.

Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Simple Random Sampling.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini melalui
dua tahap, tahap pertama yang dilakukan adalah
dengan membuat undian. Tahap kedua undian yang
terambil dijadikan sampel dalam  penelitian.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

Keterangan :

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

e = presentase kesalahan yang digunakan adalah
5% (0,05)

Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 271 siswa, dengan presentase kesalahan
10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk
mencapai  kesesuaian. Maka untuk - mengetahui
jumlah sample, dengan perhitungan sebagai berikut:

N

T Ne?

L 271
"1+ 271 (0,05)2

285
"= 168

n = 161,309 disesuaikan menjadi 161 responden

Berdasarkan perhitungan di atas, sample
yang menjadi responden dalam penelitian ini
sebanyak 161 siswa dari 271 siswa.

HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Deskripsi data ini akan diuraikan data-data
tiap variabel dari variabel bebas yaitu tingkat
ekonomi orang tua (X1) dan minat belajar siswa
(X2) dan variabel terikat yaitu hasil belajar IPS
siswa (Y). Deskripsi data yang disajikan meliputi
ukuran kecenderungan memusat yaitu Mean (M),

Median (Me), Mode (Mo), nilai minimal
dan maksima, dan standar deviasi.berikut
merupakan hasil data statistik tiap-tiap
variable (Tabel 1).

Tabel 1. Analisis Data Statistik

Variabel N | Min| Max | Mean Std.
Dev

Tingkat 161 | 31 64 | 47.42 | 7.124

Ekonomi

Orang Tua

Minat 161 | 55 94 | 7457 | 8.833

Belajar

Siswa

Hasil 161 | 28 96 | 62.88| 16.35

Belajar 2

Siswa

Deskripsi data di atas menunjukkan
jumlah responden dalam penelitian ini
berjumlah 161 siswa dari seluruh populasi
berjumlah 271 siswa. Berdasarkan deskripsi
data di atas dapat diketahui skor variabel
tingkat ekonomi orang tua skor minimum
31, skor maksimum 64, rata-rata 47,42, dan
standar deviasi 7,124. Variabel minat
belajar siswa skor minimum 55, skor
maksimum 94, rata-rata 74,57, dan standar
deviasi 8.833. Variabel hasil belajar IPS
siswa skor minimum 28, skor maksimum
96, rata-rata 61,88, dan standar deviasi
16.352

a. Tingkat Ekonomi Orang Tua

Tingkat ekonomi . orang tua
ditentukan melalui angket atau kuesioner
dengan 20 butir pertanyaan yang mencakup
pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua,
fasilitas.  keluarga, dan  pemenuhan
kebutuhan pangan. Skor minimum variabel
tingkat ekonomi dalam penelitian ini adalah
20 dan skor maksimumnya adalah 80.

Tingkat ekonomi orang tua dapat
diketahui bahwa rata- rata (mean) sebesar
47,42, modus (mode) sebesar 47, nilai
minimum sebesar 31, nilai maksimum
sebesar 64, dan standar deviasi sebesar
7.124 (Tabel 2).
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Tabel 2. Deskripsi Data Tingkat Ekonomi

Orang Tua
N 161
Mean 47.42
Median 47.00
Mode 47
Std. Deviation 7.124
Minimum 31
Maximum 64
Sum 7634

Histogram

20
%
0 &0 50 0

Tingkat Ekonomi Orang Tua

Gambar 1. Histogram Tingkat Ekonomi
Orang Tua

Frequency

Berdasarkan tabel deskripsi data di atas,
maka dapat dibuat tabel distribusi= frekuensi
dengan rumus perhitungan 1 + 3,3 log n = 8,282
dibulatkan menjadi 8 kelas interval (Gambar.1).
Rentang data hitung dengan rumus. . nilai
maksimal - nilai minimal sehingga diperoleh
rentang sebesar 64 - 31 = 33. Panjang kelas
dihitung dengan rumus rentang data : kelas
interval sehingga diperoleh nilai sebesar 33 : 8 =
4,125 dibulatkan menjadi 4. Adapun data tersebut
divisualisasikan pada gambar di atas (Gambar.1).
Tabel distribusi frekuensi dapat disajikan sebagai
berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat
Ekonomi Orang Tua

No | Interval Freq Persenta
se %

1. 31-34 6 3,7%

2. 35-38 11 6,8%

3. 39-42 23 14,3 %
4. 43 - 46 32 19,9%
5. 47 — 50 38 23,6%
6. 51 — 54 22 13,7%
7. 55-58 19 11,8%
8. 59 — 64 10 6,2%
Jumlah 161 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
di atas, menunjukkan bahwa frekuensi
tingkat ekonomi orang tua paling tinggi
berada di kelas interval 47- 50 sebanyak 38
siswa dan paling sedikit berada di kelas
interval 31 — 34 sebanyak 6 siswa.
Penetapan Kkategorisasi tingkat ekonomi
orang tua dilakukan dengan mencari mean
ideal (Mi) = 1/2 (Xmax + Xmin).
selanjutnya, mencari standar deviasi ideal
(SDi) = 1/6 (Xmax - Xmin). Berdasarkan
rumus tersebut, mean ideal (Mi) tingkat
ekonomi orang tua sebesar 50 dan standar
deviasi ideal (SDi) sebesar 10.

Data statistik tingkat ekonomi orang
tua dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu:
1) Tinggi, apabila Mi + 1 SDi <X
2) Sedang, apabila Mi - 1 SDi < X < Mi +

SDi
3) Rendah, apabila X < Mi - 1 SDi

Berdasarkan perhitungan tersebut,
dapat dibuat tabel distribusi kategorisasi
tingkat ekonomi orang tua sebagai berikut
(Tabel.4).

Tabel 4. Kategorisasi Tingkat Ekonomi Orang Tua

No | Kelas Interval Rentang Frekuensi Persentase | Kategori
. Nilai
1. | Mi+1SDhi<X 60 - 64 5 3,1% Tinggi
2. Mi -1 SDi < X <Mi + | 40-59 133 82,6% Sedang
SDi
3. | X<Mi-1SDi 31-39 23 14,3% Rendah
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Tabel kategorisasi di atas, menunjukkan
bahwa tingkat ekonomi orang tua secara
keseluruhan berada di kategori tinggi sebanyak
5 orang tua siswa, kategori sedang sebanyak
133 orang tua siswa dan kategori rendah
sebanyak 23 orang tua siswa.

b. Minat Belajar Siswa

Minat belajar siswa ditentukan melalui
angket atau kuesioner dengan 25 butir
pernyataan di mana skor minimum pada
variabel ini adalah 25 dan skor maksimumnya
adalah 125.

Data minat belajar siswa dapat diketahui
bahwa rata-rata (mean) sebesar 74,57, modus
(mode) sebesar 66, nilai minimum sebesar 55,
nilai maksimum sebesar 108, dan standar
deviasi sebesar 8,833 (Tabel.5). Adapun
visualisasi dari data tersebut dapat dilihat pada
Gambar.2.

Tabel 5. Deskripsi Data Minat Belajar
Siswa

N 161
Mean 74.57
Median 74.00
Mode 66
Std. Deviation 8.833
Minimum 55
Maximum 94
Sum 12005

Minat Belajar Siswa

Frequency

Gambar 2. Histogram Minat Belajar
Siswa

Berdasarkan tabel deskripsi data di atas,
maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi

dengan rumus perhitungan 1 + 3,3 log n = 8,282
dibulatkan menjadi 8 kelas interval. Rentang data
hitung dengan rumus nilai maksimal - nilai
minimal sehingga diperoleh rentang sebesar 94 -
55 = 39. Panjang kelas dihitung dengan rumus
rentang data : kelas interval sehingga diperoleh
nilai sebesar 39 : 8 = 4,875 dibulatkan menjadi 5
(Tabel.6).

Frekuensi minat belajar siswa paling
tinggi berada di kelas interval 70 - 74 sebanyak
35 siswa dan paling sedikit berada di kelas
interval 55 - 59 sebanyak 3 siswa. Penetapan
kategorisasi minat belajar siswa dilakukan
dengan mencari mean ideal (Mi) = 1/2 (Xmax +
Xmin). Selanjutnya, mencari standar deviasi
ideal (SDi) = 1/6 (Xmax - Xmin). Berdasarkan
rumus tersebut, mean ideal (Mi) minat belajar
siswa sebesar 75 dan standar deviasi ideal (SDi)
sebesar 16,66 dibulatkan menjadi 17.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Minat Belajar

Siswa
No.| Kls Interval Freq | Persentas
e %

1. 55-59 3 1,9%

2.| 6064 19 11,9%

3.| 65-69 29 18%

4.1 710-74 35 21,7%

5 75-79 28 17,4%
6. | 80-84 24 14,9%
7. | 85-89 12 7,4%
8.1 90-94 11 6,8%
Jumlah 161 100%

Data statistik minat belajar siswa dapat
dibagi menjadi tiga kategori yaitu:

1) Tinggi, apabila Mi + 1 SDi < X
2) Sedang, apabila Mi - 1 SDi < X <Mi + SDi
3) Rendah, apabila X < Mi - 1 SDi

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat
dibuat tabel distribusi kategorisasi minat belajar
siswa (Tabel 7). Pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa minat belajar secara
keseluruhan berada di kategori tinggi sebanyak 8
siswa, kategori sedang sebanyak 151 siswa dan
kategori rendah sebanyak 2 siswa.
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Tabel 7. Kategorisasi Minat Belajar Siswa

No. Kelas Interval R?\lrﬁ:?g Frekuensi | Persentase | Kategori
1. Mi + 1 SDi <X 92-94 8 5% Tinggi
2. | Mi-1sbi<X<Mi+sDi | 58-91 151 93,8% Sedang
3. X < Mi - 1 SDi 55 -57 2 1,2% Rendah

c. Distribusi Data Frekuensi Hasil Belajar
Siswa
Hasil belajar siswa diperoleh melalui
Penilaian Tengah Semester (PTS) dengan nilai
minimum 0 dan nilai maksimum 100. Distribusi
data frekuensi hasil belajar IPS siswa
dijabarkan melalui tabel berikut ini.

Tabel 8. Deskripsi Data Hasil Belajar

minimal sehingga diperoleh rentang sebesar 96 -
28 = 68. Panjang kelas dihitung dengan rumus
rentang data : kelas interval sehingga diperoleh
nilai sebesar 68 : 8 = 8,5 dibulatkan menjadi 9.
Tabel distribusi frekuensi dapat disajikan pada
Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
Siswa

Siswa

N 161
Mean 62.88
Median 62.00
Maode 60
Std. Deviation 16.352
Minimum 28
Maximum 96
Sum 10124

Berdasarkan tabel data frekuensi hasil
belajar di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata
(mean) sebesar 62,88, modus (mode) ‘sebesar
60, nilai minimum sebesar 28 nilai maksimum
sebesar 96, dan standar deviasi sebesar 16.352.

Hasil Belajar Siswa

Mean = 8228
Stg Dev. » 16

Frequency

0 ——
| ‘
= L i | B )
R =i LEEOIL RN
) © ) ")

No | Kelas Frenku | Persen
. Interval ensi tase %
1. 28 — 36 12 7,4%
2. 37-45 18 11,2%
3. 46 — 54 16 9,9%
4, 55 - 63 35 21,8%
5. 64 - 72 35 21,8%
6. 73-81 22 13,7%
7. 82-90 16 9,9%
8. 91 -99 7 4,3%
Jumlah 161 100%

Gambar 3. I—ii's:fdgram"Hés} ] Belgjar Siswa

Berdasarkan tabel deskripsi data di atas,
maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi
dengan rumus perhitungan 1 + 3,3 log n = 8,282
dibulatkan menjadi 8 kelas interval. Rentang
data hitung dengan rumus nilai maksimal - nilai

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di
atas, menunjukkan bahwa frekuensi hasil belajar
siswa paling tinggi berada di kelas interval 55 -
63 dan 64 - 72 sebanyak 35 siswa dan paling
sedikit berada di kelas interval 91 - 99 sebanyak
7 siswa. Penetapan kategorisasi hasil belajar IPS
siswa dilakukan dengan mencari mean ideal (Mi)
= 1/2 (Xmax + Xmin). Selanjutnya, mencari
standar deviasi ideal (SDi) = 1/6 (Xmax - Xmin).
Berdasarkan rumus tersebut, mean ideal (Mi)
hasil belajar IPS siswa sebesar 50 dan standar
deviasi ideal (SDi) sebesar 16,66 dibulatkan
menjadi 17.

Data statistik hasil belajar IPS siswa dapat
dibagi menjadi tiga kategori yaitu:

1) Tinggi, apabila Mi + 1 SDi <X
2) Sedang, apabila Mi - 1 SDi < X <Mi + SDi
3) Rendah, apabila X < Mi - 1 SDi

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat
dibuat tabel distribusi kategorisasi hasil belajar
IPS siswa sebagai  berikut  (Tabel.10).
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Tabel 10. Kategorisasi Hasil Belajar IPS Siswa
No. Kelas Interval Rentang Frekuensi Persentase Kategori
Nilai
1. Mi+1SDi<X 60 - 99 67 41,6% Tinggi
2. Mi-1SDi<X<Mi | 40-59 88 54,7% Sedang
+ SDi
3. X <Mi-1SDi 28 -39 6 3,7% Rendah
memenuhi syarat untuk dianalisis dengan teknik

Tabel kategorisasi di atas, menunjukkan statistik. Uji prasyarat analisis dalam penelitian

bahwa hasil belajar IPS siswa secara ini menggnakan uji normalitas. Uji normalitas

keseluruhan berada dikategori tinggi 67 siswa,
kategori sedang 88 siswa dan kategori rendah 6
siswa.

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis dimaksudkan untuk
mengetahui  data yang telah dikumpulkan

data dilakukan sebelum dilakukannya uji
hipotesis korelasional. Kriteria data berdistribusi
normal jika Asymp sig > 0,05 maka data
berdistribusi normal (Sarwono &  Salim,
2017:136-138). Hasil uji -normalitas dengan
perhitungan - uji ~ Kolmogorov-Smirnov dapat
dilihat pada tabel di bawah ini(Tabel.11).

Tabel 11. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Tingkat Ekonomi | Minat Belajar | Hasil Belajar
Orang Tua Siswa Siswa
Asymp. Sig (2-tailed) .200 073 .064

Hasil output penelitian yang telah
disajikan di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi dari variabel tingkat ekonomi orang
tua yaitu 0,200 > 0,05, variabel minat belajar
siswa yaitu 0,073 > 0,05 dan variabel hasil
belajar IPS siswa yaitu 0,064 > 0,05. Hasil uji
normalitas menunjukkan signifikansi - dari
tingkat ekonomi orang tua, minat belajar siswa
dan hasil belajar IPS siswa > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa distribusi data - tingkat
ekonomi orang tua, minat belajar siswa dan
hasil belajar IPS siswa dalam penelitian ini
dinyatakan normal.

3. Uji Hipotesis

Pengujian' hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan  Kkorelasi Pearson’s  Product
Moment. Penelitian ini memiliki dua variabel
independen dan satu variabel dependen, maka uji
hipotesis menggunakan dua jenis yaitu korelasi
bivariate dan korelasi ganda atau regresi ganda.
Untuk mencari hubungan X1 dengan Y dan X2
dengan Y menggunakan teknik korelasi
bivariate. Untuk mencari hubungan X1 dan X2
dengan Y menggunakan teknik korelasi berganda
atau regresi ganda. Hasil analisis statistik data
yang dilakukan mempeoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 12. Uji Korelasi Variabel X; dengan Y

Tingkat Ekonomi Hasil Belajar
Orang Tua Siswa
Tingkat Ekonomi | Pearson 1 .165
Orang Tua correlations Sig. .036
(2-tailed) 161 161
N
Hasil Belajar Pearson 165 1
correlations
Siswa Sig. (2-tailed) N .036
161 161
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a. Menentukan hubungan antara tingkat
ekonomi orang tua (X1) dengan hasil
belajar IPS siswa (Y)

Uji hipotesis yang digunakan untuk
mengukur ada atau tidaknya hubungan antara
variabel X1 dengan Y dalam penelitian ini
menggunakan korelasi bivariate, maka hasilnya
adalah sebagai berikut.

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi di
atas, menunjukkan bahwa besar hubungan
antara tingkat ekonomi orang tua dengan hasil
belajar IPS siswa adalah 0,165. Dalam
menginterpretasikan hasil korelasi pada tabel di
atas digunakan dua cara yaitu:

1) Memberikan interpretasi secara sederhana,
dari perhitungan r menunjukkan bahwa
angka - korelasi antara variabel tingkat
ekonomi orang tua dan hasil belajar IPS
siswa adalah positif, artinya antara dua
variabel tersebut terdapat korelasi atau
hubungan yang positif.

Hasil koefisien korelasi berada pada
rentang. 0,00 - 0,199, artinya antara
variabel tingkat ekonomi orang tua dengan
hasil belajar IPS siswa terdapat korelasi
yang sangat rendah (Tabel.13).

Tabel 13. Interpretasi Analisis Korelasi

Besarnya Interpretasi

Koefisien

Korelasi

0,00 - 0,199 | Korelasi sangat rendah
0,20 - 0,399 | Korelasi rendah

0,40 - 0,599 | Korelasi sedang

0,60 - 0,799 | Korelasi kuat

0,80 - 1,00 Korelasi sangat kuat

2) Memberikan interpretasi ~ dengan cara
melihat nilai pada tabel nilai r Product
Moment. Rumusan hipotesis yang diajukan

di awal yaitu:

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat ekonomi orang tua dengan hasil
belajar IPS siswa dalam pembelajaran
daring di SMP Negeri 1 Cilongok masa
pandemi covid-19.

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat ekonomi orang tua dengan
hasil belajar IPS siswa dalam pembelajaran
daring di SMP Negeri 1 Cilongok masa
pandemi covid-19.

Kriteria pengajuannya yaitu jika rhitung
sama dengan atau lebih besar dari rtabel, maka
Ha  diterima atau terbukti kebenarannya.
Sebaliknya, jika rhitung sama dengan atau lebih
kecil dari rtabel, maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Dalam penelitian ini menggunakan 161
sampel, maka signifikansi menggunakan taraf
kesalahan 5% vyaitu 0,154. Nilai rhitung yang
diperoleh yaitu 0,165 sehingga dapat dituliskan
rhitung > rtabel yaitu 0,165 > 0,154.

Sementara, nilai Sig. (2-tailed) yang
diperoleh sebesar 0,036, maka Sig.= 0,036 < 0,05
yang berarti hasil menunjukkan signifikan
sehingga Ha diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat ekonomi orang tua dengan hasil belajar
IPS siswa dalam pembelajaran daring di SMP
Negeri 1 Cilongok masa pandemi covid-19.

b. Menentukan hubungan antara minat
belajar siswa (X2) dengan hasil belajar IPS
siswa (YY)

Uji - hipotesis yang digunakan untuk
mengukur ada atau tidaknya hubungan antara
variabel X2 dengan Y dalam penelitian ini
menggunakan korelasi bivariate. Hasil uji
korelas, menunjukkan bahwa besar hubungan
antara tingkat ekonomi orang tua dengan hasil
belajar IPS siswa adalah 0,405 (Tabel.14).

Tabel 14. Uji Korelasi Variabel X2 dengan Y

Tingkat Hasil Belajar
Ekonomi Siswa
Orang Tua
Minat Belajar Pearson 1 405
Siswa correlations Sig. .000
(2-tailed) 161 161
N
Hasil Belajar Pearson 405 1
Siswa correlations
Sig. (2-tailed) N .000
161 161
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Dalam menginterpretasikan hasil korelasi
pada tabel di atas digunakan dua cara yaitu:

1) Memberikan interpretasi secara sederhana,
dari perhitungan r menunjukkan bahwa
angka Kkorelasi antara variabel minat
belajar siswa dengan hasil belajar IPS
siswa tidak bertanda negatif, artinya antara
kedua variabel tersebut terdapat korelasi
atau hubungan yang positif.

Pada tabel di atas Yyang
menunjukkan rentang koefisien korelasi,
dengan memperhatikan koefisien yang
dihasilkan yaitu 0,390 berada pada rentang
0,40 - 0,599, artinya antara variabel minat
belajar siswa dengan hasil belajar IPS
siswa terdapat hubungan - atau korelasi
sedang.

2) Memberikan interpretasi dengan cara
melihat nilai pada tabel nilair  Product
Moment. Rumusan hipotesis yang diajukan
di awal yaitu:

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara
minat belajar siswa dengan hasil belajar
IPS siswa dalam pembelajaran daring di
SMP Negeri 1 Cilongok masa pandemi
covid-19.

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara minat belajar siswa dengan hasil
belajar IPS siswa dalam pembelajaran
daring di SMP Negeri 1 Cilongok masa
pandemi covid-19.

Kriteria pengajuannya yaitu jika rhitung
sama dengan atau lebih besar dari rtabel maka
Ha diterima atau terbukti kebenarannya.
Sebaliknya, jika rhitung sama dengan atau lebih
kecil dari rtabel maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Dalam penelitian ini menggunakan 161
sampel, maka signifikansi menggunakan taraf
kesalahan 5% vyaitu 0,154. Nilai rhitung yang
diperoleh yaitu 0,405, sehingga dapat dituliskan
rhitung > rtsbel karena 0,405 > 0,154.

Sementara, nilai Sig. (2-tailed) yang
diperoleh sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi
5% yaitu 0,05 yang berarti Sig. = 0,000 < 0,05,
maka hasil menunjukkan signifikan sehinga Ha
diterima. Berdasarkan interpretasi tersebut, dapat
disimpulkan - bahwa terdapat hubungan antara
minat belajar siswa dengan hasil belajar IPS
siswa dalam pembelajaran daring di SMP Negeri
1 Cilongok masa pandemi covid-19.
¢. Menentukan hubungan antara tingkat

ekonomi orang tua (X1) dan minat
belajarsiswa (X2) dengan hasil belajar IPS
siswa (YY)

Uji hipotesis yang digunakan untuk
mengukur ada atau tidaknya hubungan antara
variabel tingkat ekonomi orang tua (X1) dan
minat belajar siswa (X2) secara bersama-sama
dengan variabel hasil belajar IPS siswa (Y)
dalam penelitian ini menggunakan  korelasi
berganda atau regresi ganda, maka hasilnya
adalah sebagai berikut.

Tabel 15. Uji Korelasi Berganda Variabel X; dan X, dengan Y

Model Summary
Madel R R Square Adjusted Std. Error of the Sig. F Change
R Square Estimate
1 412 170 159 14.995 .000

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda

di atas, menunjukkan bahwa besar hubungan

antara tingkat ekonomi orang tua dan minat

belajar dengan hasil belajar IPS siswa adalah

0,412. Dalam menginterpretasikan hasil

korelasi pada tabel di atas digunakan dua cara

yaitu:

1) Memberikan interpretasi secara sederhana,
dari perhitungan r menunjukkan bahwa
angka korelasi antara variabel tingkat
ekonomi orang tua dan minat belajar
dengan hasil belajar IPS siswa tidak
bertanda negatif, artinya antara variabel
tersebut terdapat korelasi atau hubungan
yang positif.

Nilai- r yang diperoleh pada tabel
model summary korelasi berganda adalah
0,412. Jika melihat tabel koefisien korelasi,
maka berada pada rentang 0,40 - 0,599,
artinya antara variabel tingkat ekonomi
orang tua dan minat belajar dengan hasil
belajar IPS siswa terdapat hubungan atau
korelasi sedang.

2) Memberikan interpretasi dengan cara
melihat nilai pada tabel nilai r Product
Moment. Rumusan hipotesis yang diajukan
di awal yaitu:

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat ekonomi orang tua dan minat belajar
siswa dengan hasil belajar IPS siswa dalam
pembelajaran daring di SMP Negeri 1
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Cilongok masa pandemi covid-19.

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tinglat ekonomi orang tua dan minat
belajar siswa dengan hasil belajar IPS
siswa dalam pembelajaran daring di SMP
Negeri 1 Cilongok masa pandemi covid-
19.

Kriteria pengajuannya vyaitu jika rhitung
sama dengan atau lebih besar dari rtabel maka
Ha diterima atau terbukti kebenarannya.
Sebaliknya, jika rhitung sama dengan atau lebih
kecil dari rtabel maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Dalam penelitian ini menggunakan
161 sampel, maka signifikansi menggunakan
taraf kesalahan 5% yaitu 0,154. Nilai rhitung
yang diperoleh vyaitu 0,412, sehingga dapat
dituliskan rhitung > rtsbel karena 0,412 > 0,154.

Sementara, nilai Sig. F Change yang
diperoleh ~ sebesar - 0,000 dengan taraf
signifikansi 5% yaitu 0,05 yang berarti Sig. =
0,000 < 0,05, maka hasilnya adalah signifikan,
sehinga Ha diterima. Berdasarkan interpretasi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat ekonomi orang tua dan
minat belajar siswa dengan hasil belajar IPS
siswa dalam pembelajaran daring di SMP
Negeri 1 Cilongok masa pandemi covid-19.

Koefisien  determinasi (R  Square)
diperoleh sebesar 0,170, artinya persentase
sumbangan- tingkat ekonomi orang tua dan
minat belajar siswa dengan hasil belajar IPS
siswa dalam “pembelajaran daring di -SMP
Negeri 1 Cilongok masa pandemi covid-19
adalah 17 %, sedangkan sisanya sebesar 83%
ditentukan variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berusaha menguji hubungan
antara tingkat ekonomi orang tua dan minat
belajar dengan hasil belajar IPS siswa dalam
pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Cilongok.
Berdasarkan hasil peneliatan dan analisis data
yang telah dilakukan, maka pembahasan akan
dilakukan untuk setiap hipotesis yang diajukan.

1. Hubugan antara tingkat ekonomi orang
tua (X1) dengan hasil belajar IPS siswa
(Y)

Hasil penelitian yang telah dianalisis
menunjukkan bahwa tingkat ekonomi orang tua
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cilongok
sebagian besar berada pada kategori sedang
dengan persentase sebesar 82,6%, begitu pula
dengan hasil belajar IPS siswa yang berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar

54,7%. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat ekonomi orang tua dan
hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Cilongok berada pada kategori sedang.

Analisis uji  korelasi yang diperoleh
menunjukkan bahwa rx1y (tingkat ekonomi orang
tua dengan hasil belajar IPS siswa) sebesar 0,165
dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,036. Nilai Sig.
lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, sehingga
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
ekonomi orang tua dengan hasil belajar IPS siswa.
Arah_hubungan adalah positif karena nilai r yang
diperoleh positif. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa: ‘“Terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat ekonomi orang tua
dengan hasil belajar IPS siswa dalam pembelajaran
daring di'SMP Negeri 1 Cilongok masa pandemi
covid-1” diterima.

Tingkat ekonomi orang tua dan hasil belajar
IPS siswa merupakan dua hal yang berkaitan.
Tingkat ekonomi yang diukur menggunakan
beberapa  indikator, salah  satunya  adalah
pendapatan yang dimiliki orang tua, memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa seperti
penyediaan kebutuhan proses belajar anak.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, pada
masa pandemi, pembelajaran dilaksanakan secara
daring yang membuat siswa untuk menggunakan
smartphone sebagai sarana pembelajaran. Akan
tetapi, terdapat beberapa siswa yang tidak
mempunyai smartphone, sehingga hal ini menjadi
kendala bagi siswa dalam proses belajarnya, yang
mana mempengaruhi hasil belajar IPS siswa.

Seperti yang dikemukakan oleh Ahmadi. A
(2004:90-92) bahwa anak dapat mengembangkan
kecakapan-kecakapannya jika keluarga memiliki
perekonomian yang cukup  karena kecakapan-
kecakapan tersebut tidak dapat dikembangkan jika
tidak ada alat-alatnya. Sebagaian besar, siswa yang
tidak - memiliki smartphone  memiliki  tingkat
ekonomi yang rendah, yang diketahui melalui
angket atau kuesioner tingkat ekonomi orang tua.
Tentu saja hasil belajar siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi orang tua saja,
ada berbagai faktor lain yang dapat
mempengaruhinya, seperti faktor lingkungan, guru,
teman, minat belajar dan sebagainya.

Analisis dari penelitian yang telah dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara tingkat ekonomi orang tua dengan hasil
belajar IPS siswa, terdapat hubungan antara kedua
variabel tersebut dengan perolehan nilai rhitung >
rtabel yaitu 0,165 > 0,154 dan nilai Sig. yg
diperoleh 0,036 < 0,05. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Musyawarah (2016) dengan judul “Minat
Belajar dan Status Ekonomi Orang Tua dengan
Hasil UN MTS AL-IKHLAS SOE Kabupaten
Timor Tengah Selatan Tahun Ajaran 2014/2015.



Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis
pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
status ekonomi dengan hasil Ujian Nasional
siswa.

2. Hubungan antara minat belajar siswa
(X2) dengan hasil belajar IPS siswa (YY)

Hasil penelitian yang telah dianalisis
menunjukkan bahwa minat belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Cilongok sebagian besar
berada pada kategori sedang dengan persentase
sebesar 93,8%, begitu pula dengan hasil belajar
IPS siswa yang berada pada kategori sedang
dengan persentase sebesar 54,7%. Berdasarkan
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
minat belajar siswa dan hasil belajar IPS siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Cilongok berada pada
kategori sedang.

Analisis uji korelasi yang diperoleh
menunjukkan bahwa rx2y (minat belajar siswa
dengan hasil belajar IPS siswa) sebesar 0,405 dan
nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.
lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, sehingga
terdapat hubungan yang signifikan antara minat
belajar siswa dengan hasil belajar IPS siswa.
Arah hubungan adalah positif karena nilai r yang
diperoleh positif. Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan bahwa: “Terdapat hubungan
yang signifikan antara minat belajar siswa dengan
hasil belajar 1PS siswa dalam pembelajaran
daring di SMP Negeri 1 Cilongok masa pandemi
covid-19” diterima.

Minat belajar dan hasil belajar merupakan
dua hal yang berkaitan satu sama lain. Minat
dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar
siswa pada suatu bidang studi tertentu. Siswa
yang mempunya minat yang besar atau tinggi
terhadap suatu hal, maka siswa tersebut akan
memberikan seluruh atensinya kepada hal itu.
Semakin tinggi minat yang dimilikinya, maka
akan semakin tinggi keberhasilan belajarnya,
hasil belajar siswa. Pada saat observasi, minat
belajar yang  ditunjukkan  siswa  ketika
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-
19 dapat dikatakan rendah, hal ini dilihat dari
sikap yang  ditunjukkan, seperti tidak
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan,
tidak merespon guru ketika guru bertanya, dan
sebagainya. Hal ini mempengaruhi hasil belajar
IPS yang diperolehnya, sebagian besar siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM. Hasil belajar
tidak dipengaruhi oleh minat belajar saja, ada
berbgai faktor yang memungkinkan memberi
pengaruh terhadap hasil belajar siswa, seperti
faktor lingkungan, guru, bahkan dari diri sendiri
atau faktor intrinsik.

3. Hubungan antara tingkat ekonomi orang
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tua (X1) dan minat belajar (X2) dengan
hasil belajar IPS siswa (Y)

Analisis berdasarkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara tingkat ekonomi orang
tua dan minat belajar siswa dengan hasil belajar
IPS siswa yang menggunakan uji korelasi
berganda menunjukkan bahwa rhitung 0,412 >
rtabel 0,154. Nilai Sig. F Change yang diperoleh
sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi 5% yaitu
0,05 yang berarti Sig. = 0,000 < 0,05, maka
hasilnya adalah signifikan, sehinga Ha diterima.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa: “Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat ekonomi orang tua dan minat belajar siswa
dengan hasil belajar IPS siswa dalam pembelajaran
daring di SMP Negeri 1 Cilongok masa pandemi
covid-19” diterima.

Berdasarkan hasil analisis di atas bahwa
tingkat ekonomi orang tua dan minat belajar siswa
secara simultan mempunyai hubungan signifikan
dengan hasil IPS belajar khususnya siswa di SMP
Negeri 1 Cilongok, karena tingkat ekonomi orang
tua dan minat belajar secara bersama-sama dengan
hasil belajar IPS siswa memiliki sumbangan atau
kontribusi sebesar 17%. Sedangkan sisanya
sebesar 83% adalah  faktor lain  yang
mempengaruhi hasil belajar IPS siswa dalam
pembelajaran daring masa pandemi covid-19 yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

SARAN

Berdasarkan penelitian ini, terdapat saran
yang diberikan kepada semua pihak, khususnya
terkait dalam proses pembelajaran yaitu untuk
memperoleh hasil belajar yang baik, maka dalam
proses pembelajarannya harus dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya, dan memperhatikan faktor-
faktor yang mendukungnya. Kedua Untuk
menambah wawasan dunia pendidikan, khususnya
mengenai hubungan tingkat ekonomi orang tua dan
minat belajar siswa dengan hasil belajar. Penelitian
ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian bagi
pihak sekolah, menjadi bahan perbandingan,
pertimbangan dan pengembangan pada penelitian
dimasa mendatang. Menjadi referensi penelitian
sebelumnya sehingga dapat menambah variabel-
variabel lain dari hasil skripsi ini.
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